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ABSTRAK 

 

Agresif merupakan suatu perbuatan yang dilakukan oleh individu dengan maksud 

untuk menyakiti diri, orang lain, maupun benda lain. Beberapa siswa SMPN 17 

Malang yang memiliki kebiasaan berperilaku agresif perlu diberikan layanan 

konseling individual agar dapat menghambat perilaku agresifnya. Banyak teknik 

dalam bimbingan dan konseling yang dapat digunakan untuk mengurangi perilaku 

agresif pada siswa. Salah satunya adalah pendekatan behavioral teknik aversi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mereduksi perilaku agresif siswa SMPN 17 Malang 

melalui konseling behavioral teknik aversi. Penelitian ini termasuk pre-

experimental yang berdesain One Group Pretest-Posttest, subjek penelitiannya 

adalah 3 siswa yang mempunyai perilaku agresif tinggi, yang diukur menggunakan 

skala perilaku agresif. Hasil penelitian dari uji wilcoxon menunjukkan nilai 

signifikansi lebih besar daripada 0,05. Karena penelitian ini untuk menurunkan 

perilaku maka peneliti menggunakan patokan nilai signifkansi terbalik, artinya jika 

nilai signifikansi lebih besar daripada 0,05 maka penelitian ini dianggap efektif. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa konseling behavioral menggunakan teknik 

aversi efektif untuk mengurangi perilaku agresif pada siswa. Pada penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan teknik aversi secara lebih rinci dan 

lebih baik lagi serta sebagai bahan acuan untuk membantu mengatasi masalah 

subjek lain yang membutuhkan layanan bimbingan dan konseling baik secara 

individual maupun kelompok. 

 
Kata Kunci: perilaku agresif, konseling individual, pendekatan behavioral, teknik 

aversi 

 

ABSTRACT 

 
Aggressiveness is an act committed by an individual with the intention of hurting 
oneself, other people, or other objects. Some students of SMPN 17 Malang who 
have a habit of behaving aggressively need to be given individual counseling 
services in order to inhibit their aggressive behavior. Many techniques in guidance 
and counseling can be used to reduce aggressive behavior in students. One of them 
is the behavioral aversion technique approach. This study aims to reduce the 
aggressive behavior of SMPN 17 Malang students through behavioral counseling 
with aversion techniques. This study included a pre-experimental design with One 
Group Pretest-Posttest, the research subjects were 3 students who had high 
aggressive behavior, which was measured using an aggressive behavior scale. The 
results of the Wilcoxon test showed a significance value greater than 0.05. Because 
this research is to reduce behavior, the researcher uses an inverse significance 
value benchmark, meaning that if the significance value is greater than 0.05, this 
research is considered effective. So it can be concluded that behavioral counseling 
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uses effective aversion techniques to reduce aggressive behavior in students. In 
future research, it is expected to be able to develop aversion techniques in more 
detail and better as well as a reference material to help overcome the problems of 
other subjects who need guidance and counseling services both individually and in 
groups. 

 
Keywords: aggressive behavior, individual counseling, behavioral approach, 

aversion techniques 
 

PENDAHULUAN 

Agresif adalah hasil proses pembelajaran sosial lewat pengamatan pada 

dunia sosial. (Bandura, 2019). Pemicu agresi yang umum adalah pada saat 

individu mengalami keadaan emosi tertentu, yang memanifestasikan dirinya 

sebagai kemarahan. (Zhu et al., 2020). Perasaan marah berlanjut dengan 

keinginan untuk menguasai emosi individu sehingga berkeinginan untuk 

melampiaskan tindakan untuk menyakiti orang lain secara mental melalui 

komunikasi verbal atau non-verbal maupun secara fisik. (Fitrianisa, 2018). 

Selanjutnya menurut (Allen et al., 2018) agresif adalah wujud perilaku untuk 

menyakiti mental maupun fisik orang lain.  

Dewasa ini kekerasan yang dilakukan oleh individu atau kelompok telah 

marak terjadi pada masyarakat. (Niko et al., 2020). Adapun fenomena-fenomena 

yang terjadi di Indonesia tentang kekerasan yang terjadi dikalangan siswa sebagai 

akibat dari perilaku agresif (Karneli et al., 2018). Secara umum, agresif terjadi 

ketika seseorang tidak mendapatkan keinginan atau kebutuhannya terhalang, 

sehingga menyebabkan pergolakan emosi yang diekspresikan secara verbal dan 

nonverbal (Lorenz, 2021). Perilaku tersebut muncul karena dipengaruhi oleh 

lingkungan sekitar yang memiliki dampak yang cukup berbahaya bagi individu 

(Labella & Masten, 2018). Dampak jangka panjang agresif yang terjadi, 

utamanya pada individu yang masih mengenyam pendidikan di sekolah, dapat 

mempengaruhi perkembangan keperibadian dan proses belajarnya selama berada 

di sekolah (Pangarsa, 2018).  

Perilaku agresif ternyata juga dimiliki siswa SMPN 17 Malang. Menurut 

hasil observsai pada Januari 2023, banyak perilaku agresif yang muncul pada 

siswa, seperti memukul, mencaci-maki, mengejek, dan membentak. Guru 

Bimbingan dan Konseling juga menyatakan bahwa keadaan ini menciptakan 
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lingkaran yang kurang baik, karena semakin anak tidak diterima oleh teman-

temannya maka semakin meningkat perilaku agresif yang dilakukan siswa.  

Efek utama agresif adalah tidak memiliki teman, sehingga menimbulkan 

masalah. (Rosyadi & Wiyono, 2018). Hal ini sangat mengganggu perkembangan 

individu dalam proses belajar (Ferdiansa & Neviyarni, 2020). Berdasarkan 

permasalahan tersebut, maka peneliti yang memiliki latarbelakang pendidikan 

Bimbingan dan Konseling merancang program untuk mengurangi perilaku 

agresif dengan memberi bantuan untuk individu yang memiliki kebiasaan 

berperilaku agresif melalui konseling individual. Pelaksanaan konseling 

individual sesuai untuk membantu individu yang mempunyai perilaku agresif 

ialah menggunakan pendekatan behavioral teknik aversi (Izzah, 2020). Selain itu 

pendekatan behavioral teknik aversi banyak dilaksanakan guna menghilangkan 

beberapa masalah perilaku, teknik ini melibatkan pengait perilaku yang 

diinginkan dengan stimulus yang menyakitkan sampai perilaku yang tidak 

diinginkan itu menghilang (Putra et al., 2017).  

Pendekatan behavioral teknik aversi adalah metode yang dapat 

dipraktekkan guna mengurangi atau menghilangkan perilaku agresif siswa 

dengan menggunakan strategi perilaku kooperatif melalui tekanan dan hukuman 

(Rinjani et al., 2019). Pendekatan konseling behavioral teknik aversi dalam 

penelitian ini bertujuan untuk menurunkan perilaku agresif siswa, dengan 

asosiasi perlaku simptomatik menggunakan stimulus dan hukuman sampai pada 

akhirnya perilaku agresif yang dimiliki siswa hilang. Selain itu, pendekatan 

behavioral teknik aversi yang digunakan dalam penelitian ini berupa layanan 

konseling individual yang bertujuan untuk membantu siswa dalam usahanya 

mencapai perkembangan diri maksimal dalam berbagai aspek individu, mental, 

sosial, moral, emosional, serta keterampilan teknis siswa, sehingga peneliti dapat 

yakin bahwa konseling behavioral teknik aversi dapat membantu mereduksi 

perilaku agresif di kalangan siswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Tujuan penelitian ini adalah menguji keefektifan konseling behavioral 

teknik aversi dalam rangka mengurangi perilaku agresif siswa. Penelitian ini 
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termasuk pre-experimental yang berdesain One Group Pretest-Posttest (Creswell 

& Creswell, 2017). Terdapat tiga subjek penelitian dengan kriteria, siswa SMPN 

17 Malang, dan mempunyai perilaku agresif dalam kategori tinggi yang diketahui 

melalui skala perilaku agresif yang sudah valid dan reliabel. Skala perilaku 

agresif tersebut memiliki 31 item pernyataan yang bersumber dari indikator untuk 

mengukur tinggi atau rendahnya perilaku agresif siswa diantaranya fisik; 

menikam dengan benda tajam, memukul, menembak dan menyerang. Sedangkan 

perilaku agresif secara psikologis; membentak, memaki dan menyebar gosip. 

Data dari skala perilaku agresif adalah data yang diperoleh sebelum dan sesudah 

dilaksanakan konseling behavioral teknik aversi, maka peneliti dapat 

melaksanakan analisis data menggunakan Wilcoxon untuk mengetahui seberapa 

besar keefektifan konseling behavioral teknik aversi untuk mengurangi perilaku 

agresif siswa (Rey & Neuhäuser, 2011). Selain itu peneliti juga menggunakan 

instrumen penelitian berupa pedoman wawancara untuk mengetahui keadaan 

awal siswa, dan pedoman observasi untuk mengetahui perkembangan setiap 

siswa pada saat proses konseling menggunakan teknik aversi. 

 

PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini jumlah responden awal dengan jumlah 32 siswa yang 

kemudian diperoleh 3 subjek penelitian dengan kriteria, siswa SMPN 17 Malang, 

dan mempunyai perilaku agresif dalam kategori tinggi. Adapun kriteria skala yang 

ditetapkan adalah sebagai berikut:  

Tabel 1. Kriteria Pengambilan Subjek Penelitian 

 
Rentang Skor Kategori 

31-62 Rendah 

63-93 Sedang 

94-124 Tinggi 

 

Pemberian treatment dilakukan sebanyak 7 kali pertemuan. Pertemuan 1 

pretest, pertemuan 2 asessment, pertemuan 3 goal setting, pertemuan 4 dan 5 

implementation technique, pertemuan 6 evaluation-termination, pertemuan 7 

posttest-pengakhiran. Setelah melakukan treatment pada siswa yang memiliki 

perilaku agresif dengan skor kategori tinggi, adanya perubahan sebelum dan 
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sesudah pemberian treatment. Dibawah ini peneliti sajikan hasil pretest dan 

posttest perilaku agresif siswa.  

 
Grafik 1.  Pretest dan Posstest Perilaku Agresif Siswa 

 

Setelah diketahui hasil Pretest dan Posttest perilaku agresif siswa maka, 

data dapat dianalisis menggunakan uji wilcoxon, berikut disajikan perhitungan 

analisis data penelitian uji wilcoxon:  

Tabel 2. Uji Wilcoxon Rank 

 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Sesudah – Sebelum Negative Ranks 0b ,00 ,00 

Positive Ranks 3a 2,00 6,00 

Ties 0c   

Total 3   

a. Sesudah < Sebelum 

b. Sesudah > Sebelum 

c. Sesudah = Sebelum 

 

Diketahui bahwa jumlah data (N) positive ranks adalah 3 semua skor setelah 

treatment lebih rendah daripada sebelum pemberian treatment, untuk negative 

ranks ada 0 (tidak ada nilai yang lebih tinggi setelah treatment) mean ranks (rata-

rata meningkat) adalah 2.00. dan Sum of Ranks adalah 6.00.  

 

Tabel 3. Uji wilcoxon Nilai Signifikansi 

 Sesudah – Sebelum 

Z -1,604b 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,109 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 
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Diketahui nilai signifikansi 0,109 lebih besar daripada 0,05. Karena 

penelitian ditujukan untuk menurunkan perilaku maka peneliti menggunakan 

patokan nilai signifikansi terbalik, artinya jika nilai signifikansi lebih besar 

daripada 0,05 maka penelitian ini dianggap efektif. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa treatment konseling individual dengan menggunakan pendekatan 

behavioral teknik aversi efektif untuk mengurangi perilaku agresif pada siswa.  

Hasil penelitian menampilkan skor rata-rata perilaku agresif siswa setelah 

diberikan perlakuan lebih rendah dibandingkan dengan sebelum diberikan 

perlakuan. Hal tersebut membuktikan konseling individu pendekatan behavioral 

teknik aversi efektif dalam mengurangi perilaku agresif dikalangan siswa. 

Penelitian ini efektif karena konseling behavioral teknik aversi yang 

diselenggarakan dapat mengentaskan masalah pribadi konseli berupa perilaku 

agresif. Konseling behavioral teknik aversi menjadi alternatif yang dapat 

digunakan oleh konselor dalam rangka membantu konseli yang memiliki perilaku 

bermasalah (Hartati et al., 2019). Melalui konseling behavioral teknik aversi, 

konseli dibantu untuk mengidentifikasi masalah dan pengambilan keputusan 

secara lebih tepat (Betalia et al., 2020).  

Selain itu penelitian ini memiliki tahap yang runtut dan jelas sehingga 

membuat siswa lebih tertarik untuk melaksanakan konseling individual 

pendekatan behavioral menggunakan teknik aversi (Kuswoyo et al., 2021). Tahap 

tersebut dimulai pada sesi konseling tahap 1 sebelum diberikan layanan, peneliti 

dan konseli membangun kontrak bahwa perlakuan konseling individual akan 

diadakan selama 6 kali pertemuan dengan 6 tahapan konseling (Handayani, 2020). 

Pada sesi konseling tahap 1 yaitu kegiatan assessment atau identifikasi masalah. 

Peneliti mengklarifikasi self control dan menganalisa motivasi konseli. Peneliti 

dan konseli membina hubungan baik, membicarakan topik netral, dilanjutkan 

dengan menganalisis, mengidentifikasi masalah, mengklarifikasi dan menganalisa 

motivasi untuk konseli berdasarkan hasil analisis skala perilaku agresif. Peneliti 

juga mengajarkan kepada konseli tentang cara pelaksanaan konseling individual 

pendekatan behavioral teknik aversi.  

Sesi konseling tahap 2 yaitu goal setting atau menentukan tujuan konseling 

yang membahas tujuan dari konseli untuk mengurangi perilaku agresif yang 
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sedang dialaminya. Dalam hal ini peneliti menyakinkan konseli bahwa peneliti 

ingin membantu mengatasi perilaku agresif yang dimilikinya. Konseli 

mengungkapkan bahwa dia berharap agar perilaku negatif yang biasa dia lakukan 

dapat dihilangkan terutama perilaku negatif yang biasa dilakukan terhadap 

terhadap teman-temanya.  

Sesi konseling tahap 3 yaitu implementation teqnique yaitu mengulas 

permasalahan dan pengaplikasian pendekatan behavioral teknik aversi (covert 

sensitization). Peneliti membahas kembali masalah yang telah diungkapkan 

konseli pada pertemuan sebelumnya, peneliti memberikan stimulus-stimulus yang 

menyakitkan atau menakutkan kepada konseli agar perlahan-lahan perilaku 

negatifnya dapat dihilangkan.  

Sesi konseling tahap 4 masih menerapkan teknik aversi berupa (penjenuhan). 

Pada tahap ini peneliti membahas kembali masalah perilaku yang masih dilakukan 

oleh konseli dan mengaplikasikan pendekatan behavioral teknik aversi. Hal ini 

dilakukan agar konseli bisa benar-benar menghilangkan perilaku negatifnya dan 

merasa jenuh atau bosan atas perilaku tersebut. Peneliti dengan terus menerus 

memberikan penguatan negatif kepada konseli agar konseli merasa jenuh atau 

bosan. Sampai pada keadaan konseli benar terlihat jenuh atau bosan maka peneliti 

mengakhiri pemberian treatment.  

Sesi konseling tahap 5 yaitu proses evaluasi dan feedback (umpan balik). Pada 

tahap ini membahas bagaimana perubahan yang telah dilakukan oleh konseli, 

menyimpulkan seluruh kegiatan konseling yang sudah dilalui setelah diberikan 

treatment serta apa tindakan atau rencana yang akan dilakukan oleh konseli untuk 

mencapai hal yang diharapkan dari kegiatan konseling. 

Berikut peneliti jelaskan pelaksanaan konseling individual pendekatan 

behavioral teknik aversi setiap subjek penelitian. Saat pelaksanan konseling 

peneliti mengidentifikasi seluruh tugas hingga mengetahui perbedaan yang terjadi 

selama proses individual pendekatan behavioral teknik aversi subjek IH. Peneliti 

memberikan penguatan positif kepada IH dengan menyatakan bahwa IH sudah 

mengalami perubahan positif dengan apa yang telah dilakukan oleh IH. Peneliti 

memberikan motivasi kepada IH agar dapat menjadi individu yang lebih baik, 

sehingga dapat diterima oleh lingkungan tempat dia tinggal. Peneliti menanyakan 
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bagaimana perasaan IH setelah mengikuti kegiatan ini dan perilaku baru yang 

akan dilakukan. IH menjawab bahwa ia dapat berusaha membedakan perilaku 

negatif dan positif, memilih pergaulan sehat dan menghilangkan perilaku 

agresifnya. 

Pada subjek DS, peneliti meminta untuk benar-benar melakukan apa yang 

telah diarahkan peneliti saat melakukan konseling individual pendekatan 

behavioral teknik aversi, agar tujuan konseling benar-benar tercapai. Peneliti 

melihat adanya peningkatan dari subjek DS, peneliti membantu subjek DS 

mengurangi perilaku agresifnya. Hal ini dilakukan dengan menanyakan kembali 

tingkah laku apa yang akan dilakukan subjek DS setelah ini. Peneliti melihat 

perubahan positif dari subjek DS hal ini diketahui ketika subjek DS memberikan 

respon yang baik dan mengalami perubahan yang maksimal, sehingga  tujuan 

konseling individual sudah tercapai. Peneliti meminta subjek DS untuk 

melakukan strategi  dalam membantu mengubah perilaku agresif, strategi yang 

dilakukan atas kesepakatan yang diinginkan subjek DS. Seperti hukuman 

(mencubit, menjewer, push up, teguran dan lain sebagainya). 

Pada subjek YS terjadi penurunan tingkah laku agresif, karna peneliti 

membantu subjek YS untuk mengurangi perilaku negatifnya. Hal ini dilakukan 

dengan menanyakan rencana atau tindak lanjut yang akan dilakukan. Peneliti 

meminta subjek YS untuk benar-benar melakukan apa yang telah diarahkan 

peneliti saat melakukan konseling individual pendekatan behavioral teknik aversi, 

agar tujuan konseling benar-benar tercapai. Peneliti melihat perubahan positif dari 

subjek YS hal ini diketahui ketika subjek YS memberikan respon yang baik dan 

mengalami perubahan yang maksimal, sehingga  tujuan konseling individual 

sudah tercapai. Peneliti meminta subjek YS untuk melakukan strategi  dalam 

membantu mengubah perilaku agresif, strategi yang dilakukan atas kesepakatan 

yang diinginkan subjek YS. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukan bahwa terdapat penurunan skor 

perilaku agresif pada 3 siswa setelah diberikan treatment atau pengaplikasian 

konseling individual pendekatan behavioral teknik aversi. Dimana skor awal pada 



JUANG: Jurnal Wahana Konseling (Vol. 6, No. 1, Maret 2023) 
 

31 
 

saat melakukan pretest subjek IH sebesar 99 dalam kategori tinggi, subjek DS 

sebesar 96 dalam kategeori tinggi, dan subjek YS sebesar 80 dalam kategori tinggi, 

setelah diberikan konseling behavioral teknik aversi ketiga subjek penelitian 

mengalami penurunan, subjek IH sebesar 74 dalam kategori Sedang, subjek DS 

sebesar 58 dalam kategeori sedang, dan subjek YS sebesar 51 dalam kategori 

Rendah.  

Saran penelitian bagi konselor: diharapkan agar dapat mengembangkan 

pendekatan behavioral teknik aversi ini dengan lebih baik lagi dan diajukan acuan 

sebagai bahan penelitian untuk membantu mengatasi masalah siswa atau subjek 

lain yang membutuhkan layanan bimbingan dan konseling. Karena dalam 

penelitian ini telah menunjukan bahwa pendekatan behavioral teknik aversi efektif 

dalam membantu mengurangi perilaku agresif yang dihadapi oleh siswa SMPN 17 

Malang. Bagi peneliti selanjutnya: diharapkan agar menjadi acuan atau rujukan 

bagi peneliti selanjutnya yang melakukan penelitian serupa.   
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